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PERENCANAAN SISTEM PENAMPUNGAN AIR HUJAN (SPAH) MELALUI
CATCHMENT ATAP BANGUNAN DI KAMPUS IV FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG

Deni Rusmaya’, Evi Afiatun, Mela Widyaningrum’

Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik — Universitas Pasundan

Abstrak: Kampus |V Fakultas Teknik, Universitas Pasundan Bandung adalah salah satu Perguruan Tinggi yang
memanfaatkan air tanah sebagai pemenuhan kebutuhan air bersihnya. Air hujan merupakan salah satu sumber
air baku air bersih dan/atau air minum. Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) merupakan suatu teknologi
pemanfaatan air hujan dengan cara memanen air hujan yang jatuh ke permukaan bumi yang ditangkap melalui
suatu bidang tangkapan (catchment area) dan ditampung pada suatu bak Penampungan Air Hujan (PAH) yang
kemudian dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih ataupun air minum dengan melalui
dan/atau tanpa melalui suatu pengolahan (treatment). Manfaat teknologi Penampungan Air Hujan (PAH) selain
sebagai salah satu alternatif sumber air baku air bersih dan/atau air minum untuk mengurangi pemakaian air
tanah sebagai air baku pemenuhan kebutuhan air bersih Kampus IV Fakultas Teknik, Universitas Pasundan
Bandung dan dapat meminimalkan air larian air hujan yang jatuh ke permukaan bumi (runoff) yang biasanya
tidak termanfaatkan. Dalam aspek perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) yang harus
diperhatikan adalah aspek ekonomis, aspek Kemudahan oprasional sistem dan unit pengolahannya, serta
alternatif pemanfaatan air hujan yang tertampung.

Kata kunci : penampungan air hujan, air baku air bersih, perencanaan SPAH

I. PENDAHULUAN air baku air bersih karena kuantitasnya yang
1.1 Latar Belakang banyak dan kuaiasnya yang sudah baik.
Potensi air hujan yang melimpah dapat Penampungan air hujan merupakan metode
dimanfaatkan sebagai air baku air bersih atau teknologi yang digunakan untuk
maupun air minum mengingat iklim indonesia mengumpulkan air hujan yang berasal dari atap
yang memiliki curah hujan tropis. Jika bangunan, permukaan tanah, jalan, perbukitan
dibandingkan kualitas air hujan dengan air batu dan dimanfaatkan sebagai salah satu
permukaan, sehingga apabila dapat dikelola sumber suplai air bersih. (UNEP, [1]: Abdullah et
dengan baik air hujan mempunyai potensi yang al., [2])

sangat baik untuk dapat dimanfaatkan sebagai
Metode atau teknologi pengumpulan air hujan

*denirusmaya@gmail.com ini dapat dikembangkan  ataupun  di
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kelompokkan berdasarkan kondisi daerah

tangkapan air hujannya (catchment area).
Metode yang sering digunakan dalam hal ini
berasal dari atap bang'nan sebagai daerah
tangkapan air hujan. Air hujan kemudian
mengalir sepanjang talang (gutter), dan masuk
ke dalam suatu tangki pengumpul. Ukuran
tangki adalah tergantung jumlah dan tujuan air
digunakan tetapi perlu mempertimbangkan
curah hujan tahunan dan ukuran atai Sistem
(SPAH)

beberapa sistem yaitu:

Penampungan Air Hujan umumnya

terdiri dari tempat
menangkap hujan (collection area), saluran air
hujan yang mengalirkan air hujan dari tempat
menangkap hujan ke tangki penyimpanan
(conveyance), filter, reservoir (storage tank),
saluran pembuangan, dan pompa ([1], [2]; Song

et al., [3]).

Universitas Pasundan, khususnya Kampus IV
Fakultas Teknik Jalan Dr. Setiabudhi No. 193
Bandung merupakan salah satu institusi yang
melakukan eksploitasi air tanah sebagai salah
satu sumber air baku pemenuhan kebutuhan air
bersihnya selain berlangganan air bersih pada
PDAM  Kota

pembangunan dan perubahan tata guna lahan

Bandung. Disamping itu,

mengakibatkan tertutupnya lapisan tanah yang

seharusnya menjadi daerah resapan air hujan

atau lahan terbuka hijau, berubah fungsi
menjadi bangunan-bangunan yang kedap
berlapisan beton dan aspal. Hal tersebut

berpotensi
akibat

mengurangi cadangan air tanah

pemanfaatan yang terus menerus,

14

disamping itu kurangnya infiltrasi air hujan

sebagai pengisi kembali cadangan air tanah.

1.2 Tujuan

Tujuan perencanaan yang dilakukan sebagai
kajian Perencanaan yang akan disusun ini
diharapkan dapat menjadi sumber air baku
pemenuhan kebutuhan air bersih yang baru
atau sebagai substitusi disamping penggunaan
air tanah sebagai pemenuhan kebutuhan air
bersih, yaitu dari air hujan yang tertampung

tersebut.

Il. METODOLOGI
Gambar 1 berikut ini merupakan diagram alir

metodologi perencanaan.
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Gambar 1.
Diagram alir metodologi perencanaan studi.




Perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) Melalui Catchment Atap Bangunan
di Kampus |V Fakultas Teknik Universitas Pasundan Bandung

Pada tahapan awal berupa studi konseptuan
literatur berdasarkan kepustakaan mengenai
perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan
(SPAH) dan Pengolahan air (water treatment
plant) yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti terdahulu dilokasi lain. Selanjutnya
pengembangan wawasan berfikir berdasarkan
teknis berkaitan
SPAH, dan lain

sebagainya. Selain itu, dilakukan pemeriksaan

peraturan, spesifikasi

perencanaan bangunan

laboratorium  kualitas air hujan  untuk

menentukan alternatif perencanaan.

Tahap selanjutnya adalah perencanaan SPAH
yang di kategorikan berdasarkan besarnya
kapasitas tampungan dari daerah tangkapan air
hujan (catchment area). Selain itu, perencanaan
di kategorikan berdasarkan alternatif sistem
perencanaan yang akan digunakan berkaitan

dengan kondisi eksisting.

Pada tahap akhir perencanaan, berupa gambar
SPAH dan unit
berdasarkan

desain pengolahannya

alternatif sistem terpilih dan

menyusun Rancangan Anggaran Biaya (RAB).

lil. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sistem Penyediaan Air Bersih Eksisting

Kondisi eksisting sistem penyediaan air bersih
perlu diketahui dalam rangka perencanaan dan
pengembangan bangunan pengolahan air hujan
(PAH).

kampus IV Universitas Pasundan menggunakan

Pemenuhan kebutuhan air bersih

air tanah sebagai sumber airnya, pengumpulan

air tanah di tampung pada Ground Reservoir
kemudian di pompakan ke Rooftank yang ada di
setiap gedung perencanaan (3 bangunan
gedung) untuk di distribusikan secara gravitasi

ke toilet setiap lantai.

Ground Reservoir dengan kapasitas tampungan
sebesar 595 m® Sistem pengisian Ground
Reservoir tersebut secara otomatis, apabila
ground kosong pompa menyedot air tanah pada
sumur bor akan bekerja dan pompa akan
berhenti pada level muka air tertentu. Selain air
tanah, suplai air PDAM juga ditampung pada

ground reservoir eksisting ini.

Penggunaan air tampungan dalam Ground

Reservoir tersebut diperuntukkan sebagai
penyediaan air bersih dan sistem pencegah
bahaya kebakaran, dengan perbandingan ‘2
bagian (297,56 m°) Ground Reservoir untuk
penyediaan air bersih dan 2 bagian lagi untuk
cadangan sistem pencegah bahaya kebakaran.
Air yang berada pada Ground Reservoir
kemudian di pompakan ke Rooftank dengan
kapasitas tampungannya sebesar 12 m® pada

setiap gedung.

Air tanah yang dijadikan sumber air dalam
pemenuhan kebutuhan air bersihnya tidak
melalui proses pengolahan (treatment) apapun
karena kualitasnya sudah memenuhi syarat PP
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 sebagai
Standar Kualitas Pemanfaatan Air Baku Air

Minum Golongan A, yaitu dapat dimanfaatkan

15
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langsung sebagai air baku air bersih dan/atau
air minum dan/atau sudah memenuhi Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492
Tahun 2010
kebutuhan air minum yang berlaku. Adapun

sebagai standar pemenuhan
analisa hasil pemeriksaan kualitas air tanah dan
air PDAM pada Ground Reservoir eksisting
yang dijadikan air baku air bersih dalam
pemenuhan kebutuhan air bersih Kampus IV
Fakultas Teknik Universitas Pasundan Bandung

adalah sebagai berikut :

Tabel 1

Kualitas air tanah dan air PDAM pada Ground
Reservoir eksisting

Perbandingan
No | Parameter | Satuan Konsentrasi Sampel Analisa
dengan Standar
A. | Fisika Reservoir Standar
q Suhu Udara | Memenuhi
1 Suhu © 23 + 3 Standar
Memenuhi
2 Warna TCU 5 15 Standar
3 DHL uSlcm 262 -
4 | Kekeruhan | NTU 01 5 Memenuhi
Standar
B. | Kimia
. Memenuhi
5 pH Digital 73 6,5-85 Standar
] Memenuhi
& | Zat Organik mg/l 4,23 10 Standar
; Memenuhi
7 Clarida mg/l 62 250 Standar
Kesadahan Memenuhi
8 Total mgh 480 500 Standar
Kesadahan
9 Kalsium mgh 20 B
Kesadahan
10 Magnesium mgA 2,80 3
) Memenuhi
1 Besi mg/l 041 0.3 Standar
Memenuhi
12 Mangan mgl 0,30 05 Standar
C. | Biologi
Total Memenuhi
2| coliorm | JFT/190 0 3 Standar

16

3.2 Perencanaan SPAH

Dalam merencanakan suatu Sistem
Penampungan Air Hujan (SPAH) harus
mempertimbangkan beberapa aspek, seperti

aspek ekonomis, kemudahan pengoperasian
sistem dan unit pengolahannya, serta alternatif
pemanfaatannya sebagai teknologi baru sistem
penyediaan air bersih yang lebih efisien dalam
menerapkan konsep bangunan hijau untuk
menghemat penggunaan sumber daya air
permukaan (PDAM) ataupun air tanah. Oleh
sebab itu, perencanaan ataupun
pengembangan sistem penampungan air hujan
dapat dikatakan sebagai konsep bangunan

hijau.

Area tangkapan air hujan (cafchment area)
merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan unit teknologi pengolahan yang
akan dipergunakan dalam perencanaan sistem
penampungan air hujan (SPAH). Hal tersebut
dikarenakan bahan yang dipergunakan sebagai
konstruksi permukaan catchment area tersebut
mempengaruhi  efisiensi pengumpulan dan
kualitas air hujannya. Apabila catchment area
baik (kotor),

kontaminan dari permukaan daerah tangkapan

kurang kondisinya maka

akan terbawa (mengkontaminasi) air hujan
tersebut dan mempengaruhi jenis teknologi
pengolahan yang akan dipergunakan untuk
memenuhi syarat pemenuhan kebutuhan air
bersih. Sehingga dalam menentukan teknologi
pengolahan yang sesuai harus mengetahui

kualitas air hujan yang di panen. Adapun analisa
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hasil pemeriksaan  kualitas air  hujan
berdasarkan sampel air hujan yang ditampung
secara langsung dari hujan yang jatuh dari langit

dalam suatu wadah yang diletakkan di sekitar

Gedung A Kampus IV Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung, yaitu
Tabel 2
Kualitas air hujan
Perbandingan
No Parameter Satuan Kensentrasi Sampel Analisa
dengan Standar
A | Fisika Sampel Standar
Suhu Udara Memenuhi
1 Suhu c 245 +3 Standar
Memenuhi
2 Wama TCU 5 15 Standar
3 DHL pSlem 25
Memenuhi
4 Kekeruhan NTU 370 5 Standar
B. | Kimia
. Memenuhi
5 pH Digital 718 6,585 Standar
) Memenuhi
6 | ZatOrganik mg/l 6,96 10 Standar
) Memenuhi
T Clorida mgll 1 250 Standar
Kesadahan Memenuhi
8 Tolal mgf nn . Standar
Kesadahan
9 Kalsium mgf M
Kesadahan 4
10 Magnesium mgl 38T
; Memenuhi
" Besi mgl 0,0 03 Standar
Memenuhi
fl
12 Mangan mgll 0,05 05 Standar
C. | Biologi
Total 4 Memenuhi
13 Califarm JPTI100 0 3 Standar
Pada desain perencanaan ini, Sistem

Penampungan Air Hujan direncanakan untuk
mengoptimalkan air hujan yang tertampung dan
dimanfaatkan substitusi

untuk sebagai

penggunaan air tanah dalam pemenuhan

kebutuhan air bersin Kampus IV Universitas

Pasundan Bandung selama musim hujan
berlangsung terus menerus. Sehingga pada

saat musim hujan tiba, diharapkan dapat

mengurangi penggunaan air tanah dengan
mensubstitusi  melalui air hujan  yang
tertampung.

Oleh sebab itu, bak Penampungan Air Hujan
(PAH) direncanakan terpisah dengan Ground
Reservoir eksisting dalam sistem pemenuhan
air bersih eksisting. Dimana pada alternatif 1 ini
direncanakan Ground Reservoir baru untuk
yang
ditangkap melalui daerah tangkapan air hujan

menampung air hujan jatuh  yang
(Catchment Area) dan disalurkan melalui talang
ke Ground Reservoir baru tersebut dan

dimanfaatkan langsung untuk memenuhi
kebutuhan air bersih Kampus IV Universitas
Pasundan melalui sistem distribusi eksisting.
Selain itu, Apabila debit hujan yang tertampung
pada Ground Reservoir baru cukup besar
(melebihi

Reservoir baru), maka Overflow (luapan) dari

kapasitas tampungan  Ground

bak penampung air hujan tersebut dapat
dimanfaatkan kembali dengan merencanakan
suatu sumur resapan untuk mengisi kembali

akuifer air tanah.

Berdasarkan hasil analisa pemeriksaan kualitas
sampel air hujan, untuk merencanakan alternatif
pengolahan yang sesuai untuk perencanaan
SPAH ini bahwa air hujannya memenuhi syarat
PP Republik Indonesia Nomer 82 tahun 2001

sebagai Standar Kualitas Pemanfaatan Air
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Baku Air Minum Golongan A, yaitu dapat
dimanfaatkan langsung sebagai air baku air
bersih dan/atau air minum. Oleh karena itu, air
hujan tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif
air baku air bersih dan dapat dimanfaatkan
laungsung untuk memenuhi kebutuhan air
bersih sehari-hari seperti kebutuhan toilet dan
aktivitas lainnya dari institusi pendidikan kampus

IV Universitas Pasundan.

Dalam merencanakan suatu Sistem
Penampungan Air Hujan (SPAH), sistem PAH
dan alternatif teknologi pengolahan air hujan
sebagai air baku air bersih yang menjadi acuan
adalah  berorientasi faktor

pada biaya,

kemudahan sistem oprasional, dan lain

sebagainya. Alternatif yang sesuai dengan
faktor-faktor tersebut yang akan dipilih sebagai
alternatif teknologi tepat guna yang akan

direncanakan, sehingga teknologi Sistem
Penampungan Air Hujan (SPAH) menjadi suatu
alternatif baru yang ramah lingkungan dengan
disesuaikan dengan konsep dasar untuk
mengurangi pemakaian air tanah secara terus

menerus.

Pada desain perencanaan ini, direncanakan
suatu Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH)
yang memanfaatkan reservoir eksisting secara
bersamaan sebagai bak penampung air hujan.
Reservoir eksisting dimanfaatkan sebagai bak
penampung air hujan langsung dengan asumsi
mengurangi biaya tambahan untuk konstruksi
tidak

bak penampung air hujan dan
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membutuhkan lahan tambahan untuk
merencanakan bak penampung air hujan pada
saat musim pengujan tiba, sedangkan pada saat
musim kemarau tiba (tidak turun hujan) reservoir
eksisting berfungsi seperti semula sebagai
storage clean well (bak penyimpanan air tanah)

sebelum didistribusikan ke pengguna.

Pada Sistem

Penampungan Air Hujan (SPAH) ini, air hujan

desain perencanaan
yang jatuh akan ditangkap melalui daerah
tangkapan air hujan (Catchment Area) atap
bangunan dan disalurkan melalui talang
eksisting ke Ground Reservoir eksisting dan
dimanfaatkan langsung untuk  memenuhi
kebutuhan air bersih Kampus IV Universitas

Pasundan.

Catchment Area (Daerah tangkapan air hujan)
yang dipergunakan adalah
yang

perencanaan cakupan pelayanan air bersih,

atap gedung

bangunan berasal dari gedung
yaitu Gedung A, Gedung B dan Gedung C.
Sebenarnya untuk daerah tangkapan air hujan
(Catchment Area) ini dapat diasumsikan untuk
debit yang
tersebut berkaitan dengan

menentukan  besaran akan
didapatkan. Hal
berapa lama hujan yang dibutuhkan untuk

mengisi volume reservoir eksisting.

Talang air hujan yang dipergunakan adalah
talang eksisting yang sudah ada pada Gedung
A, Gedung B dan Gedung C tersebut. Talang

eksisting menggunakan bahan beton yang
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kemudian air hujan disalurkan melalui pipa
tegak menuju saluran drainase yang terdapat di
sekeliling bangunan pada masing-masing
gedung. Sehingga pada perencanaan ini, air
hujan yang berasal dari pipa tegak menuju
saluran drainase tersebut yang kemudian
dikumpulkan dalam suatu sistem perpipaan
yang disalurkan menuju bak penampung air
hujan atau Ground Reservoir eksisting menjadi
suatu perencanaan Sistem Penampungan Air
Hujan (SPAH). Sistem distribusi air hujan pada
perencanaan SPAH ini menggunakan sistem
distribusi penyediaan air bersih eksisting,
dimana setelah air hujan yang tertampung pada
ground reservoir eksisting dipompakan ke

rooftank dan di distribusikan ke keran dan toilet

(pengguna).

Air hujan hampir tidak mengandung kontaminan,
oleh karena itu air tersebut sangat bersih dan
bebas kandungan mikroorganisme. Namun,

ketika air hujan tersebut kontak dengan
permukaan tangkapan air hujan (catchment),
tempat pengaliran air hujan dan tangki
penampung air hujan, maka air tersebut akan
membawa kontaminan baik fisik, kimia maupun

mikrobiologi.

Beberapa literatur menunjukkan simpulan yang
kualit PAH dari atap
bangunan. Kualitas PAH sangat bergantung

berbeda mengenai

pada karakteristik wilayah PAH seperti topografi,
kondisi cuaca, tipe wilayah tangkapan air hujan,

tingkat pencemaran udara, tipe tangki

penampungan dan pengelolaan air
(Kahinda et al., 2007).

hujan

Berdasarkan gambar bagan proses kontaminasi
diatas, oleh sebab itu perlu suatu alternatif untuk
menjaga kualitas air hujan agar memenuhi
standar kesehatan manusia untuk dimanfaatkan
sebagai air bersih. Terutama untuk parameter
bakteriologis air dimana air berkontak langsung
dengan menusia, seperti mencuci tangan,
berwudhu, dan lain sebagainya. Kontaminasi
biologis ditandai dengan kehadiran total
Coliform (bakteri yang terdapat pada tinja atau
kotoran manusia).

Jika pada sampel air

menunjukan bahwa air tersebut terindikasi
bakteri coliform maka air tersebut memiliki sifat
patoghenitas (bersifat pembawa penyakit yang

disebabkan oleh air).

Oleh
pengolahan air berupa proses desinfeksi untuk

sebab itu, direncanakan proses
dapat memenuhi standar kualitas air sehingga
dapat digunakan sebagai air bersih yang
memenuhi syarat kesehatan. Proses desinfeksi
merupakan proses pembunuhan atau
menghilangkan
(bakteri

dalam air

mikroorganisme  pathogen

penyebab penyakit) yang terdapat
untuk menghindari penyebaran
penyakit yang disebabkan oleh air tersebut,
bakteri dan

termasuk didalamnya virus,

protozoa.

Pada perencanaan ini, direncanakan teknologi
konvensional Chlorinasi berupa pembubuhan
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senyawa chlor pada proses desinfeksi sebagai
baku air

memenuhi syarat kualitas air baku air bersih

pengolahan air hujan, sehingga
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun
2001

Pembubuhan senyawa chlor dengan dosis

yang memenuhi standar kesehatan.
tertentu dilakukakan secara otomatis pada inlet
Ground Reservoir eksisting yang berasal dari
pipa pengumpul air hujan sebelum air hujan
masuk dan bercampur dengan air tanah pada
Ground Reservoir eksisting. Kemudian air bersih
tersebut di distribusikan ke pengguna dengan

sistem distribusi eksisting.

Adapun diagram alir perencanaan detail tiap unit

Catchmen Areo

Talang

Pipa Tegak

Pipa Pengumpul

Bak Koatrol

nnz

Bak Mom

< o] ]

Reservoir Eksisting

Pompa Eksisting

Reoaftank Eksisting

Distribesi ke Toilet & Keran

Gambar 2

Detail desain perencanaan sistem penampungan
air hujan (SPAH) Kampus IV Universitas

bangunan Sistem Penampungan Air Hujan Pasundan Bandung
(SPAH) adalah sebagai berikut: Adapun layout gambar desain perencanaan
Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) dan
unit pengolahan air hujan menjadi air bersih,
terlihat pada Gambar 3.
- B
| o
=83 F B 7
J_P-r-""-wf-_-il_l'----'1;-_l" 1 _P‘___l_r|_r| |
== Lﬁ ==z ‘
= LI LT

Gambar 3

Layout desain perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan
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3.3 Luas Daerah Tangkapan Air Hujan
(catchmen area)

Perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan
(SPAH)
daerah tangkapan air hujan yang dibutuhkan

dikategorikan berdasarkan besaran

untuk memenuhi kapasitas bak Penampungan
(PAH).
Kampus

Air  Hujan Adapun luas bangunan
IV Fakuktas Teknik

Universitas Pasundan Bandung yang dapat

eksisting

dimanfaatkan sebagai catchment area adalah
sebagai berikut :

e GedungA =7538m°

e GedungB =7538m"

e GedungC =2252m°

3.4 Analisa Intensitas Curah Hujan

Perhitungan intensitas hujan dengan Metode
Haspers and Der Weduwen dapat diketahui
intensitas hujan Kota Bandung sebesar 405
mm/jam selama durasi 5 menit berdasarkan
data curah hujan tahun 2012. Maka data
tersebut diatas dapat digunakan untuk
menghitung debit air hujan yang tertangkap
pada caichment area dalam perencanaan
Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) di

Kampus IV Universitas Pasundan Bandung.

3.5 Perhitungan Debit Air Hujan Tertangkap
Diketahui:

& Koef. runoff(Cr) =0,9
& Intensitas (I) =405 mm/jam

Diasumsikan:

Asumsi 1 menggunakan luasan atap Gedung A,
Gedung B, dan Gedung C sebagai catchment
area

Luas Atap (A) = 1732,8m°

Sehingga debit air hujan tertangkap (Q)

adalah :
Q=CxIxA
= 0,9 x 0,405 m/jam x 1732,8 m*
= 631,61 m°/jam
= 0,175 m°/detik
= 175 L/detik

Maka berdasarkan asumsi | debit air hujan yang
akan tertampung adalah sebasar 0,175 m°/detik.
Debit air hujan yang akan tertampung akan
mengalami perubahan sesuai dengan intensitas
hujan yang tarjadi setiap harinya untuk dapat
memenuhi kapasitas bak penampungan air
hujan (PAH).

Asumsi 2 menggunakan luasan atap Gedung B
dan Gedung C sebagai catchment area
Luas Atap (A) =979m°
Sehingga debit air hujan tertangkap (Q)
adalah
Q=CxIxA
=0,9 x 0,405 m/jam x 979 m®
=2356,85 m°/fjam
= 0,099 m°/detik
=99 L/detik

Maka berdasarkan asumsi Il debit air hujan
yang akan tertampung adalah sebasar 0,099

m°/detik. Debit air hujan yang akan tertampung
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akan mengalami perubahan sesuai dengan
intensitas hujan yang tarjadi setiap harinya
untuk memenubhi

dapat kapasitas  bak

penampungan air hujan (PAH).

3.6 Dimensi Talang dan Pipa Pengumpul
Dimensi talang pada perencanaan Sistem
(SPAH) ini

menggunakan talang rambu dan talang tagak

Penampungan  Air  Hujan
eksisting. Sehingga pada perencanaan ini,
perhitungan dan penggunaan talang berupa
sistem perpipaan sebagai pipa pengumpul dari
satu titk penempatan talang tegak ke titik

lainnya pada atap bangunan perencanaan.

Perhitungan diameter pipa pengumpul air hujan
gedung dan pipa cabang datarnya memiliki
kemiringan 4 % atau lebih kecil, yang harus
didasarkan pada jumlah daerah yang harus
dilayaninya didikarenakan pipa pengumpul
berfungsi mengumpulkan air hujan yang berasal
dari pipa-pipa tegak eksisting dan
mengalirkannya ke ground reservoir eksisting.

Berdasarkan Asumsi 1

dengan luas atap

(Gedung A, Gedung B, dan Gedung C) sebagai
daerah tangkapan yang

(catchment area)

dilayani.

Berdasarkan Tabel Beban Maksimum yang
diizinkan untuk mengalirkan air hujan, SNI 03-
7065 Tahun 2005, untuk catchment area yang
dilayani sebesar 1732,8 m? dan direncanakan
pipa pengumpul dipasang dengan kemiringan 1

% maka dapat digunakan pipa pengumpul
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dengan diameter 25 cm (10 inchi) sudah cukup
untuk dapat mengalirkan debit hujan tangkapan

pada catchment area.

Berdasarkan Asumsi 2 dengan luas atap
(Gedung B dan Gedung C) sebagai daerah
tangkapan air hujan (catchment area) yang

dilayani.

Berdasarkan Tabel Beban Maksimum yang
diizinkan untuk mengalirkan air hujan, SNI 03-
7065 Tahun 2005, untuk catchment area yang
dilayani sebesar 979 m”dan direncanakan pipa
pengumpul dipasang dengan kemiringan 1 %
maka dapat digunakan pipa pengumpul dengan
diameter 20 cm (8 inchi) sudah cukup untuk
dapat mengalirkan debit hujan tangkapan pada

catchment area.

3.7 Bak Penampungan Air Hujan (PAH)

Berdasarkan besarnya  volume Ground
Reservoir eksisting yang telah diketahui, yaitu
595 m® maka untuk mengetahui lamanya waktu
detensi untuk memenuhi kapasitas tersebut,
diasumsikan:

Berdasarkan Nilai Debit Aliran Air Hujan Asumsi
1 (Q, =0,175 m*/dtk)

Volume =Q.td

B Volume

Td =
Q

_ 595m?
- 0,1?5:113)
detik

3400 detik
= 56 menit 40 detik




Perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan (SPAH) Melalui Catchment Atap Bangunan
di Kampus |V Fakultas Teknik Universitas Pasundan Bandung

Jadi artinya apabila dalam 1 hari hujan turun
secara konstan dengan intensitas hujan 405
mm/jam maka Ground Reservoir eksisting dapat
penuh dalam waktu selama 56 menit 40 detik.
Berdasarkan Nilai Debit Aliran Air Hujan Asumsi
Il (Qz = 0,099 m°/dtk)

Volume =Q.td

_ Volume

Q

_ s5o5md
= fpp9om?3
detik )

Td

6010 detik
=1 jam 40 menit 10 detik

Jadi artinya apabila dalam 1 hari hujan turun
secara konstan dengan intensitas hujan 405
mm/jam maka Ground Reservoir eksisting dapat
penuh dalam waktu selama 1 jam 40 menit 10
detik.
3.8 Dosis Pembubuhan Desinfektan
Diketahui :
» Dosis Khlor =1,3mg/lL
Maka Perhitungannya adalah :
» Kebutuhan khlor (berdasarkan Q+)
Kebutuhan khlor = Q; x Dosis khlor
175L 1,3mg 86400 detik
= detik X L x hari
I kg
X 1 mg

r
—g_ = 13,65 g -
hari menit

= 19,66

#» Kebutuhan khlor (berdasarkan Q)
Kebutuhan khlor = Q; x Total khlor

99 L « 1,3 mg « 86400 detik
" detik L hari

I k
® — _‘g
10° mg
kg gr
=11,12 —— ~ 7,72 :
hari menit

# Kaporit dibutuhkan (berdasarkan Q)
Kaporit dibutuhkan = Total klor x Periode

pelarutan
ar . 60 menit
= 13,65 — x 8 jamx ———
jam
= 6552 gr
=~ 6,6 kg

# Kaporit dibutuhkan (berdasarkan Q,)
Kaporit yang dibutuhkan = Total klor x

Periode pelarutan
gr . 60 menit
=772 —x8jamx——
enit jam
= 37056 gr
=3,7kg
# Volume kaporit (berdasarkan Q)
- _ Kebutuhan khlor
Volume kapont ~ Berat Jenis kaporit
19,66 —2-
— hart
0,8660%
22,7 L
T hari

# Volume kaporit (berdasarkan Q)

, Kebutuhan khlor
Volume kaporit = ——
Berat Jenis kaporit
kg
hari

0,8660“79

11,12

L
hari

=128
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3.9 Kebutuhan Air Bersih

Jumlah kebutuhan air bersih setiap harinya yang
telah dihitung berdasarkan kapasitas pengguna
gedung perharinya adalah sebesar 265,6 m°/hr,
adapun perhitungannya sebagai berikut :

Kebutuhan air = Pengguna * Standar
kebutuhan air per orang per
hari

= 4570 Org * 80 L/org/hr

= 365.600 L/hr
= 265,6 m°/hr

IV. KESIMPULAN

Dari hasil kajian studi Perencanaan yang

dilakukan mengenai Perencanaan Sistem

Penampungan Air Hujan dan Pengolahan

Menjadi Air Bersih Kampus IV Universitas

Pasundan Bandung, dapat disimpulkan bahwa:

1. Alternatif perencanaan SPAH yang cocok
diterapkan adalah Alternatif 2.

2. Perencanaan SPAH dapat dikategorikan
berdasarkan luasan daerah tangkapan air
hujan (catchment area) dimana dengan
luas tangkapan sebesar 1732,8 m® dapat
menghasilkan debit hujan tampungan

sebesar 175 L/detik. Sedangkan untuk luas

979 m°

hujan

tangkapan sebesar dapat
menghasilkan debit

sebesar 99 L/detik.

tampungan

24

3. Berdasarkan

volume tampungan bak
ground reservoir eksisting sebesar 595 m®,
dengan debit sebesar 175 L/detik dapat
memenuhi bak selama 56 menit 40 detik
dengan intensitas hujan yang konstan dan
kebutuhan air
265,6 m°/hr.

Sedangkan dengan debit sebesar 99

cukup untuk memenuhi
setiap harinya sebesar
L/detik dapat memenuhi bak selama 1 jam
40 menit 10 detik dengan intensitas hujan
yang konstan dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan air setiap harinya sebesar 265,6

m>/hr.

V. DAFTAR RUJUKAN

[11 UNEP

2001.
niversity of Western Australia.

[2] Abdullah Fayez A., AW Al-Shareef. 2009.

Roof rainwater harvesting systems for

International Technology Centre.

Rainwater Harvesting. Murdoch

household water supply in Jordan.
eesaﬁna tion 243: 195-207.

[3] Song Jaemin, Mooyoung Han, Tschungil
Kim dan Jee-eun Song. 2009. Rainwater
harvesting as a suatainable water supply
option in Banda Aceh. Desalination 248:

233-240.




Perencanaan Sistem Penampungan Air Hujan (Spah) Melalui
Catchment Atap Bangunan Di Kampus lv Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung

ORIGINALITY REPORT

124 12+ 5. 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)

4%

* adoc.pub

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



